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Abstract. The dedication to this activity was prompted by the lack of awareness about the potential use of 

coconut shells as gas fuel, like LPG, in Tebing Gerinting Selatan Village, as well as in Ogan Ilir Villages in 
general. The main aim of this activity is to educate the community in Tebing Gerinting Selatan on the technology 
of converting coconut shells into gas fuel using gasification technology. The educational process includes 
presentations, demonstrations, and discussions. During the demonstration phase, participants were shown how 
to operate coconut shell gasification equipment to produce gas fuel. The results of this activity were very 
encouraging as many participants showed a keen interest in the process and equipment used during the 
discussion phase. Based on the success of this activity, it can be concluded that there is a high level of public 
interest in coconut shell gasification technology, and there is a strong desire to apply this equipment to the 
kerupuk kemplang grilling process in the village. 
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Abstrak. Pengabdian ini dilatarbelakangi oleh belum tersosialisasinya pemanfaatan tempurung kelapa 
menjadi bahan bakar gas seperti LPG di Desa Tebing Gerinting Selatan Khususnya dan Desa di Ogan Ilir 

umumnya. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan Pendidikan kepada Masyarakat Tebing gerinting 
Selatan mengenai teknologi pengubah tempurung kelapa menjadi bahan bakar gas melalui teknologi 
gasifikasi. Pelaksanaan dilakukan melalui persentasi, demostrasi dan tanya jawab atau diskusi. Pada tahap 

demonstrasi disajikan cara mengoperasikan alat gasifikasi tempurung kelapa hingga menghasilkan bahan 
bakar gas. Hasil kegiatan ini sangat baik dimana jumlah peserta cukup banyak dan sangat antusias dilihat 
pada saat tahapan diskusi terutama mengenai proses dan peralatan yang digunakan. Dari kegiatan yang 
telah dilaksanakan disimpulkan bahwa tingkat keinginan tahu  masyarakat pada teknologi gasifikasi 
tempurung kelapa ini sangat tinggi serta keinginan untuk menerapkan  alat ini juga tinggi. Selanjutnya 
memungkinkan untuk di aplikasikan pada proses pemangang kempelang di Desa tersebut.  
 

Kata Kunci: Demonstasi, Gasifikasi, Tempurung kelapa, Bahan bakar gas. 
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Pendahuluan 

Kelangkaaan sumber energi terutama yang berasal dari energi fosil. 

Telah menjadi focus perhatian dunia maupun Indonesia. Energi baru dan 
terbarukan merupakan solusi dari problem tersebut yang tertuang dala 

program energi mix nasional (Langer, 2021). Tempurung kelapa merupakan 
salah satu dari sumber biomass merupakan potensi energi yang dapat 

diperbahurui dan kuantiti ketersediannya melimpah di Indonesia. (Nurhafika, 
2021). Tempurung kelapa merupakan biomassa yang banyak tumbuh 

diseluruh Indonesia. Terbatasnya pengetahuan mengenai metode 

pemanfaatan tempurung menjadi energi berdampak pada tidak maksimal 
pemanpaatannya untuk memproduksi energi  

Teknologi konversi tempurung kelapa menjadi energi bukanlah hal 
yang langkah lagi. Salah satu metode yaitu gasifikasi. Gasifikasi adalah 

metode konversi bahan padatan menjadi bahan bakar gas melalui proses 
pembakaran (Faizan, 2023). Melalui proses ini tempurung kelapa dikomversi 

menjadi bahan bakar gas (seperti LPG). Keuntungan dari gasifikasi adalah 

efisiensi tinggi dan polusi rendah. Teknologi gasifikasi yang mengetahuinnya 
di Indonesia masih terbatas dikalangan ilmuan dan akademisi yang bergerak 
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dibidang konversi energi biomassa. Oleh karena itu dibutuhkan transfer 
pengetahuan dan teknologi kepada masyarakat berhubungan dengan 

pemanfaatan tempurung kelapa menjadi bahan bakar gas melalui proses 
gasifikasi. 

Prioritas pembangunan energi nasional salah satu sasarannya adalah 
pembangunan energi mengutamakan sumber daya energi setempat dan harus 

memperhatikan pelestarian lingkungan. Energi bersumber dari biomassa 
merupakan sumber energi yang dapat diperoleh diseluruh tempat di Indonesia 

dan pemanfaatannya tidak memberikan dampak terhadap lingkungan 

terutama pemanfaatan limbah biomassa. Tempurung kelapa merupakan salah 
satu sumber biomassa yang ketersediannya banyak sekali hampir diseluruh 

Indonesia. Berdasarkan data yang diperoleh luas Desa Tebing Gerinting 
Selatan 184 Ha dan Jumlah Penduduk 1823 jiwa (Ariansyah, 2018). 

Kecamatan inderalaya selatan berdasarkan data memiliki lahan tanaman 
kelapa sebesar 27,25 Ha (Kabupaten Ogan Ilir Dalam Angka, 2021). Dari 

tanaman kelapa banyak sekali menghasilkan limbah termpurung kelapa yang 
tidak termanfaantkan menurut referesi (Elfita, 2020; Soekandi, 2012) satu 

pohon kelapa mampu menghasilkan 200 butir buah pertahu jika limbah 

tempurung kita koversikan menjadi energi akan membantu penghematan 
bahan bakar fossil.  

Penelitian Gasifikasi tempurung kelapa ini telah dilakukan di 
laboratorium terlebih dahulu (Vidian, 2008) selaian itu beberapa peneliti juga 

telah melakukan penelitian gasifikasi tempurung kelapa (Ridwan, 2018; 
Anam, 2022; Najib, 2012; Gunawan, 2015; Fimansyah, 2021; Kalim; 2015; 

Punsuwan; 2015; Monir, 2017; Atienza; 2020; Yuono, 2024; Muda, 2023; Arun,2020). 

Pengabdian kepada masyrakat dengan tema pemanfaatan tempurung kelapa 

telah banyak dilakukan oleh akademisi (Makaruku. 2022; Sibarani, 2021; 
Ermawati, 2022; Irsyan, 2021; Maharany, 2023; Panggabean, 2018; Nustini, 

2019). Pengabdian kepada masyarakat dengan tema gasifikasi temperung 
kelapa hampir tidak ditemukan jejak digital yang pernah melakukannya. . 

Menindak lanjuti hasil penelitian gasfikasi tempurung kelapa yang telah 
dilakukan oleh penulis, selajutnya   dilakukan   kegitan edukasi kepada 

masyarakat.  Pengabdian kepada Masyarakat ini dilakukan dengan tujuan 
mengedukasi masyarakat Tebing Gerinting Selatan, Kecamatan Inderalaya 

Selatan, Kabupaten Ogan Ilir tentang cara merubah tempurung kelapa 

menjadi bahan bakar gas melalui teknologi gasifikasi atau pembakaran 
dengan udara dikontrol. Edukasi dilakukan melalui persentasi, demonstrasi 

langsung dan diskusi atau tanya jawab. Kontribusi dari pengabdian ini adalah 
mempraktekkan langsung teknologi gasifikasi tempurung kelapa pada 

masyarakat. 

Metode Pelaksanaan 

Tempat pelaksanaan kegiatan pengabdian di Desa Tebing Gerinting 

Selatan, Kecamatan Inderalaya Selatan, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi 
Sumatera – Selatan. Waktu Pelaksanaan 21 Oktober 2023. Peserta yang dituju 

pada pengabdian pada masyarakat ini adalah masyarakat Desa Tebing 
Gerinting Selatan dengan jumlah lebih kurang 50 orang dan Mahasiswa 

berjumlah 8 orang.  Pengabdian ini dilakukan dengan tiga tahapan meliputi 
persentasi, demostrasi dan diskusi.  

Persentasi dilakukan pada khalayak sasaran meliputi materi 
ketersidian biomassa biomassa (tempurung kelapa) untuk dijadikan bahan 
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bakar gas. Penjelasan metode cara tempurung kelapa dirubah menjadi bahan 
bakar gas (seperti LPG) melalui teknologi gasifikasi. komponen – komponen 

utama alat pengubah tempurung kelapa ke dalam bentuk bahan bakar LPG. 
Material -material elemen utama reactor gasifikasi serta mekanisme 

perakitannya. 
Demostrasi dan peragaan meliputi kegiatan cara merangkai alat, 

mengoperasikan reaktor gasifikasi sehingga tempurung kelapa berubah 

menjadi bahan bakar seperti gas LPG. mendemontrasikan persiapan awal, 
meliputi: penyedian tempurung kelapa, cara memasukkan tempurung kelapa 

ke dalam reaktor gasifikasi (gasifier), cara penyalaan awal tempurung kelapa 
dalam reaktor gasifikasi. Metode perangkaian blower, pengaturan udara 

masuk reaktor gasifikasi, startup awal proses gasifikasi, pemantikkan atau 
penyulutan gas hasil gasifikasi menjadi api, penambahan tempurung kelapa 

dan penghentian operasi peralatan. 

Diskusi meliputi kegiatan dimana para peserta mendapatkan waktu 
untuk bertannya dari hasil persentasi dan demostrasi pembuatan gas (seperti 

gas LPG) dari tempurung kelapa melalui teknologi gasifikasi yang telah 
dilaksanakan sebelumnnya. Selanjutnya tim pelaksana pengabdian juga 

memberikan pertanyaan umpan balik kepada para peserta guna mendapatkan 
informasi penyerapan materi yang disajikan.    

Hasil dan Pembahasan 

a.  Persentasi  
Persentasi dilaksanakan oleh tim pelaksana lebih kurang 50 menit 

dengan menggunakan peralatan persenstasi seperti biasa yang dilakukan 

serta dilakukan didalam ruang tenda seperti Gambar 1. Parapeserta 
memperhatikan persentasi dengan cermat seperti pada Gambar 2.  Adapun 

kegiatannya meliputi pembukaan, sambutan Bapak Kepala Desa, perkenalan 
anggota tim pelaksana yaitu dari dosen dan mahasiswa. Dilanjutkan dengan 

persentasi dengan uraian materi yaitu teori gasifikasi, material yang dapat 
dirubah menjadi bahan bakar gas, bagian bagian peralatan gasifikasi 

tempurung kelapa, cara pabrikasi alat, material   pembuatan peralatan, cara 
menghidupkan alat seperti pada Gambar 1. Proses persentasi ini tidak jauh 

berbeda seperti yang telah dilakukan oleh beberapa PKM sebelumnya baik 

PKM gasifikasi yaitu gasifikasi sekam padi dan serbuk kayu (Vidian, 2023) 
maupun PKM bukan tema gasifikasi (Erwanto, 2023; Leomono, 2023). 

 
Gambar 1. Kegiatan Persentasi Materi Pengabdian 
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Gambar 2. Peserta dan Tim Pelaksana pada saat Persentasi  

b. Demonstrasi 
Pada proses peragaaan atau demonstrasi maka peralatan gasifikasi 

dihidupkan oleh tim pelaksana untuk di perlihatkan pada Masyarakat. Bahan 

bakar tempurung kelapa yang digunakan dengan ukuran ± 2x 2 cm ± 
diperlihatkan pada Gambar 3.  Selanjutnya tempurung kelapa di masukkan 

dalam gasifier dan dibakar dengan jumlah udara diatur dengan bukaan katup 

dan bagian atas gasifier ditutup seperti pada Gambar 4. Pengujian dilakukan 
pertabung gasifier dimana pertabung gasifier isinya lebih kurang 5 kg 

tempurung kelapa. Dari hasil pengujian tersebut dapat menghasilkan lebih -
kurang 90 menit bahan bakar gas yang menyala. Waktu yang dibutuhkan 

untuk mendapatkan bahan bakar gas dari awal prose lebih kurang 20 menit. 
Bentuk asap pembakaran sebelum bahan bakar gas di sulut atau dipantik 

ditunjukkan pada Gambar 5. Bahan bakar gas telah berhasil disulut atau di 

pantik diperlihatkan Gambar 8 dan 9. Dimana asap putih berubah menjadi 
Api. Metode Demonstrasi atau peragaan ini tidak jauh berbeda dengan PKM 

terdahulu baik PKM gasifikasi sekam padi dan serbuk kayu (Vidian, 2023) 
maupun demonstrasi atau peragaan tema lain (Trianasari,2022) 

 
Gambar 3. Bahan Bakar Tempurung Kelapa 
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Gambar 4. Demostrasi penyalaan awal proses gasifikasi 

 
Gambar 5. Proses Pembentukkan Bahan Bakar Gas  

 
Gambar 6. Bahan Bakar Gas yang Berhasil di Buat Kondisi Awal  
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Gambar 7. Bahan Bakar Gas yang Berhasil di Buat Pada  Kondisi Stabil  

c. Diskusi 
Pada saat diskusi ini peserta diberikan waktu untuk mengamati 

langsung reaktor gasifikasi tempurung kelapa dan tanya jawab dengan tim 

pelaksana tentang materi persentasi serta hasil demontrasi atau percobaan 

langsung di depan Masyarakat. Pada waktu tanya jawab ini banyak sekali 
pertanyaan yang disampaikan oleh para peserta. Pertaanyaan mengenai 

materi yang dipersentasikan diperlihatkan pada Gambar 9. Pertanyaan – 
pertanyaan yang berhubungan proses demostrasi gasifikasi tempurung kelapa 

dan komponen – komponen sistem yang dipakai ditunjukkan pada Gambar 9.  
Dari rangkaian diskusi yang telah dilakukan menunjukkan keseriusan 

peserta. Pada sesi diskusi ini masyarakat mengungkapkan salah potensi 
aplikasi alat ini pada usaha pemangangan kerupuk kemplang dan pembuatan 

dodol. Proses diskusi ini juga tidak jauh berbeda dengan PKM gasifikasi 

sekam padi dan serbuk kayu (Vidian, 2023) maupun PKM bakan gasifikasi 
(Seran, 2021) 

 
Gambar 8. Proses Diskusi Materi Persentasi 
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Gambar 9. Proses Diskusi Demonstrasi 

Simpulan dan Tindak Lanjut 

Kegiatan pengabdian pada masyarakat telah berlangsung dengan 
lancar tampa hambatan dan rintangan. Masyarakat Desa Tebing Gerinting 

Selatan sangat antusias dengan kegiatan ini, Hal ini tercermin pada jumlah 
peserta serta tingkat pemahaman dan rasa ingin tahu dari masyarakat yang 

meningkat. Bahkan Masyarakat ingin membuat dan mengaplikasikan alat ini 

pada usaha pemangangan kerupuk kemplang dan pembuatan dodol. Dari 
kegiatan pengabdian ini teknologi gasifikasi tempurung kelapa untuk 

menghasilkan bahan bakar gas telah terdukasi pada masyarkat Desa Tebing 
Gerinting Selatan, Ogan Ilir. Tindak lanjut berikutnya yaitu bantuan cara 

pembuatan peralatan serta aplikasi peralatan pada kebutuhan usaha 
masyarakat di desa tersebut. 
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